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ABSTRAK

PENGARUH LEVERAGE DAN PROFITABILITAS TERHADAP
PENGHIDARAN PAJAK (TAX AVOIDANCE) PADA
PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BEI
SUB SEKTOR SEMEN

PARLAUNGAN HABIBI LUBIS
AKUNTANSI
Parlaunganhabibi48@amail.com

Adanya perbedaan kepentingan antara Pemerintah dengan Wajib Pajak
menimbulkan tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) oleh Wajib Pajak
dalam bentuk memanfaatkan celah Undang-Undang Perpajakan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap
penghindaran pajak. Variabel independen yang digunakan adalah ukuran leverage
dan profitabilitas. Variabel dependen yang digunakan adalah penghindaran pajak.
Populasi dalam penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2014-2019. Metode penentuan sampel yang
digunakan adalah metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 5
perusahaan selama periode pengamatan 6 tahun berturut-turut sehingga total
sampel 30. Metode analisis penelitian ini menggunakan regresi linier berganda
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Hasil koefisien determinasi menunjukkan sebesar 26,1%.
Hasil tersebut menandakan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen, sementara 73,9% dijelaskan oleh variabel lain.

Kata kunci: Leverage, Profitabilitas,Penghindaran Pajak.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF LEVERAGE AND PROFITABILITY ON TAX
AVOIDANCE IN COMPANY LISTED ON THE IDX
SUB SECTOR CEMENT

PARLAUNGAN HABIBI LUBIS
ACCOUNTING
Parlaunganhabibi48@agmail.com

The difference in interests between the government and taxpayers causes tax
avoidance by taxpayers in the form of exploiting loopholes in the tax law. The
purpose of this study was to analyze the effect of leverage and profitability on tax
avoidance. The independent variables used are the measure of leverage and
profitability. The dependent variable used is tax avoidance. The population in this
study are companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in the 2014-
2019 period. The sampling method used was purposive sampling method with a
sample of 5 companies during the observation period of 6 consecutive years so
that the total sample was 30. The method of analysis of this study used multiple
linear regression. The results of this study indicate that leverage has no
significant effect on tax avoidance and profitability has an effect. significant to tax
avoidance. The result of the determination coefficient is 26.1%. These results
indicate the ability of the independent variable to explain the dependent variable,
while 73.9% is explained by other variables.

Keywords: Leverage, Profitability, Tax Avoidance.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pajak memegang peranan yang penting dalam mendukung
kemandirian finansial suatu negara. Oleh sebab itu peraturan perpajakan harus
dibuat sedemikian rupa agar dalam menjalankan kewajiban perpajakan sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Terdapat perbedaan kepentingan antara
pemerintah dan perusahaan selaku wajib pajak. Pajak di mata negara
merupakan sumber penerimaan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, namun bagi perusahaan pajak adalah beban yang akan

mengurangi laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan.

Dalam pelaksanaannya, terdapat perbedaan kepentingan antara wajib
pajak dan pemerintah. Bagi wajib pajak (perusahaan), pajak merupakan biaya
atau beban yang akan mengurangi laba bersih. Apabila perusahaan
memperoleh keuntungan yang besar maka pajak penghasilan yang dibayarkan
ke kas negara juga besar. Oleh sebab itu wajib pajak (perusahaan) berusaha
untuk membayar pajak sekecil mungkin. Di lain pihak, pemerintah
memerlukan dana untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan yang
sebagian besar berasal dari penerimaan pajak. Adanya perbedaan kepentingan
ini menyebabkan timbulnya perlawanan pajak. Menurut Waluyo (2010:13)
perlawanan terhadap pajak dibedakan menjadi perlawanan pasif dan aktif.
Perlawanan pasif berupa hambatan yang mempersulit pemungutan pajak dan

mempunyai hubungan erat dengan struktur ekonomi, sedangkan perlawanan



aktif adalah semua usaha dan perbuatan secara langsung ditujukan kepada

pemerintah (fiskus) dengan tujuan menghindari pajak.

Di Indonesia usaha-usaha untuk menggenjot atau mengoptimalkan
penerimaan sektor pajak ini dilakukan melalui usaha intensifikasi dan
ekstensifikasi penerimaan pajak (Surat Direktur Jendral Pajak No.
S14/PJ.7/2003, 2003). Namun demikian usaha untuk mengoptimalkan
penerimaan sektor ini bukan tanpa kendala. Salah satu kendala dalam rangka
optimalisasi penerimaan pajak adalah adanya tindakan penghindaran pajak
(tax avoidance) yang dilakukan perusahaan. Penghindaran pajak (tax
avoidance) bukan merupakan pelanggaran terhadap undang-undang
perpajakan karena usaha wajib pajak untuk mengurangi, menghindari,
meminimumkan atau meringankan beban pajak dilakukan dengan cara yang
dimungkinkan oleh Undang-Undang Pajak (Kurniasih dan Sari, 2013). Oleh
karenanya persoalan penghindaran pajak merupakan persoalan yang rumit dan

unik.

Hal ini menyebabkan perusahaan cenderung mencari cara untuk
mengurangi jumlah pembayaran pajak, baik secara legal maupun ilegal. Hal
ini dapat terjadi jika terdapat peluang yang dapat dimanfaatkan karena
kelemahan peraturan perpajakan yang akan berujung kepada perlawanan

terhadap pajak.

Walaupun secara literal tidak ada hukum yang dilanggar, semua pihak
sepakat bahwa penghindaran pajak merupakan sesuatu yang secara praktik

tidak dapat diterima. Hal ini dikarenakan penghindaran pajak secara langsung



berdampak pada tergerusnya basis pajak, yang mengakibatkan berkurangnya

penerimaan pajak yang dibutuhkan oleh negara.

Hal inilah yang menimbulkan persepsi ketidakadilan, di mana
korporasi besar tampaknya membayar pajak yang lebih sedikit. Hal ini pada
ujungnya dapat menimbulkan keengganan Wajib Pajak yang lain untuk
membayar pajak yang berakibat pada inefektifitas sistem perpajakan. (lbnu

Wijaya,2014).

Kebijakan yang diambil oleh perusahaan memiliki peran yang
signifikan terhadap tingkat penghindaran pajak perusahaan seperti dalam
menentukan pembiayaan perusahaan dalam bentuk hutang atau leverage.
Menurut Kurniasih dan Sari (2013: 58), leverage merupakan penambahan
jumlah hutang yang mengakibatkan timbulnya pos biaya tambahan berupa
bunga atau interest dan pengurangan beban pajak penghasilan wajib pajak
badan. Selain itu, karakteristik perusahaan juga menjadi salah satu faktor
penentu dalam pengambilan keputusan untuk melakukan tax avoidance.
Menurut Subair (2013: 764), karakteristik tersebut dapat dilihat dari jenis
usaha atau industri, struktur kepemilikan, tingkatlikuiditas, tingkat
profitabilitas, dan ukuran perusahaan. Semakin besarukuran suatu perusahaan,
maka transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks yang akan
memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada untuk

melakukantindakan tax avoidance dari setiap transaksi.

Upaya Wajib Pajak untuk melakukan penghindaran pajak sebagian

didasari oleh pemahaman tentang pajak yang tidak selalu proporsional



akibatnya pajak lebih dimaknai sebagai beban dan kewajiban, sehingga
siapapun berusaha untuk tidak koperatif bahkan menghindar dari beban dan
kewajibannya itu, Malik (2012:38).

Pajak dianggap dan diakui sebagai beban dalam akuntansi karena pajak
merupakan iuran yang bersifat wajib dan memaksa kepada negara namun para
wajib pajak tidak mendapatkan imbalan lansung dari pajak yang telah
dibayarkan. Hal inilah yang mendorong para wajib pajak untuk melakukan

tindakan tax avoidance.

Dalam sebuah perusahaan yang dipimpin oleh seorang manajer yang
mempunyai tujuan dan fungsi bertujuan untuk meminimumkan perencana
pengatur dan yang menjalankan perusahaan tentu menginginkan keuntungan
atau laba yang besar bagi perusahaan dengan kata lain untuk mendapatkan
laba yang besar adalah salah satu caranya dengan melakukan manajemen

pajak yaitu tax avoidance.

Untuk memperkecil pajak yang harus dibayarkan, maka perusahaan
melakukan manajemen pajak. Salah satu manajemen pajak yang dapat
dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan penghindaran pajak (tax avoidance),
dimana perusahaan berusaha mengurangi beban pajaknya dengan cara yang
legal dan tidak bertentangan dengan undang-undang perpajakan atau dapat
juga dikatakan memanfaatkan kelemahan dalam undang-undang perpajakan
yang berlaku. Selain melakukan penghindaran pajak, manajemen pajak juga
dilakukan melalui penggelapan pajak (tax evasion) dimana penggelapan pajak
merupakan hal yang ilegal untuk dilakukan karena melanggar peraturan

perundang-undangan perpajakan (Faisal Reza,2012).



Menurut Wastam Wahyu Hidayat (2018) dalam penelitiannya
menyatakan: “Profitabilitas dan leverage merupakan satu kesatuan yang ada
dalam perusahaan yang semuanya merupakan faktor yang memiliki pengaruh
penting untuk perkembangan perusahaan”

Hubungan antara leverage, profitabilitas terhadap penghindaran pajak
adalah semakin besar tinggi utang perusahaan, maka laba kena pajak akan
menjadi lebih kecil karena insentif pajak atas bunga utang semakin besar. Hal
tersebut membawa pengaruh meningkatnya penggunaan utang oleh
perusahaan. Hal ini yang membuat terjadinya tax avoidance (Safitri, 2017)
Sedangkan semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan maka
beban pajak yang dibayar atau ditanggung juga semakin tinggi dan perusahaan
akan cenderung melakukan tax avoidance (Prawira, 2014)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaansub sektor semen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 — 2019, dapat

diketahui perkembangan perusahaan sub sektor semen adalah sebagai berikut:

Table 1.1
Data Leverage,Profitabilitas, dan Penghindaran Pajak

LEVERAGE | PROFITABILITAS | PENGHINDARAN PAJAK
PERUSAHAAN TAHUN
DER ROA CETR
2014 0,71 8,48 0,21
2015 0,97 3,86 0,16
2016
WTON 0,87 6,04 0,17
2017 1,57 4,82 0,18
2018 2,62 5,48 0,21
2019 2,60 5,68 0,90
2014 0,71 11,67 0,01
2015 0,57 7,72 0,03
2016 0,85
WSBP 4,62 0,34
2017 1,04 6,70 0,13
2018 0,93 7,25 0,15
2019 0,98 0,04 0,12




2014 0,37 16,24 0,21
2015 0,39 11,86 0,22
SMGR 2016 0,45 10,25 0,1
2017 0,61 4,17 0,25
2018 0,56 6,02 0,24
2019 1,29 3,05 0,47
2014 0,96 3,89 0,33
2015 1,05 1,15 0,43
2016 1,45 1,44 0,65
SMcB 2017 173 3,86 0,09
2018 1,90 0,20 0,20
2019 1,80 0,41 0,20
2014 0,08 11,22 0,16
2015 0,11 10,84 0,21
SMBR 2016 0,40 5,39 0,25
2017 0,48 2,90 0,29
2018 0,59 13,28 0,47
2019 0,59 1,16 0,75

Sumber:Data Diolah,2020

Dari data diatas dapat dilihat bahwa Leverage, Profitabilitas, dan
Penghindaran Pajak mengalami siklus peningkatan dan penurunan di setiap
tahunnya. Untuk leverage tidak begitu mengalami peningkatan yang
signifikan setiap tahun, dan laba yang dihasilkan akan meningkat apabila

struktur utang tidak tinggi.

Leverage (struktur utang) merupakan rasio yang menunjukkan
besarnya utang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas
operasinya. Penambahan jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban
bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban bunga akan
mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang
harus dibayar perusahaan akan menjadi berkurang (Ngadiman & Puspitasari,
2017). Apabila nilai leverage meningkat tidak mempengaruhi adanya

peningkatan pada nilai penghindaran pajak. Itu disebabkan karena struktur




utang yang tinggi mempengaruhi laba perusahaan tanpa harus melakukan

penghindaran pajak oleh perusahaan tersebut.

Untuk profitabilitas sendiri mengalami siklus naik turun setiap
tahunnya. Hal ini yang akan menjadi permasalahan mengapa profitabilitas
yang terjadi di perusahaan sub sektor semen ini begitu mengalami proses naik

turun seperti tabel di atas.

Menurut (Susanti, 2018) profitabilitas dianggap penting karena
profitabilitas sebagai indikator dalam mengukur kinerja keuangan dalam suatu
perusahaan sehingga dapat menjadi acuan untuk investor berinvestasi di
perusahaan tersebut. Karena berinvestasi pada perusahaan yang memiliki
tingkat tingkat keuntungan yang tinggi para investor akan berharap
mendapatkan return yang tinggi pula ataupun memperoleh keuntungan dari
capital gain. Profitabilitas perusahaan sangat mempengaruhi penghindaran
pajak dari data di atas. Itu dikarenakan apabila profit yang dihasilkan
perusahaan tinggi maka beban pajak yang dibayarkan perusahaan juga tinggi,
sehingga perusahaan memanfaatkan undang-undang perpajakan sebagai celah

untuk melakukan penghindaran pajak tanpa melakukan cara yang ilegal.

Untuk peghindaran pajak sendiri dapat dilihat dari data di atas bahwa
profitabilitas sangat berpengaruh untuk kenaikan dan penurunan persentase
yang dihasilkan penghindaran pajak perusahaan sub sektor semen tersebut.
Berdasarkan data di atas nilai profitabilitas sangat mempengaruhi peningkatan
dan penurunan nilai penghindaran pajak. Karena perusahaan semaksimal

mungkin melakukan penghindran pajak dengan memanfaatkan undang-



undang perpajakan untuk dapat menghasilkan laba perusahaan yang tinggi

guna menutupi biaya operasi dari perusahaan tersebut.

Dalam mengukur leverage dalam penelitian ini penulis menggunakan
rumus Debt to Equity Ratio (DER)menunjukkan hubungan antara jumlah
utang jangka panjang dengan jumlah modal yang dimiliki perusahaan. Rasio
ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditur dengan
pemilik perusahaan.

Dalam mengukur profitabilitaspada penelitian ini juga penulis
menggunakan rasio Return On Assets menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. Return On Assets
(ROA) dapat diinterpretasikan sebagai tingkat efesiensi perusahaan, yaitu
sejauh mana perusahaan menekan biaya — biaya yang ada di perusahaan. ROA
juga merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan total aktiva. Rasio ini menunjukan tingkat efesiensi investasi yang
kelihatan pada efektivitas pengolahan modal sendiri(Sari & Devi, 2018)

Objek dari penelitian ini yaitu menggunakan perusahaan yang terdaftar
di BEI sub sektor semen. Alasan penulis memilih sub sektor semen dalam
penelitian dikarenakan semen menjadi salah satu perusahaan manufaktur
andalan yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional dan
berkontribusi besar terhadap penerimaan pajak. Hal ini dapat tercermin dari
hasil pencapaian kinerjanya dan pergerakan harga sahamnya selama ini
tercatat konsisten dan positif, baik dalam peningkatan produktivitas, investasi,
dan penyerapan tenaga kerja. Industri semen menjadi salah satu sektor yang

berkontribusi besar terhadap investasi nasional.



Penulis tertarik memilih perusahaan sub sektor semen ini karena telah
membaca profil semua perusahaan pada sektor semen sebanyak 6 perusahaan
yang terdaftar di BEI dan telah melihat penghindaran pajak yang telah
dilakukan beberapa perusahaan pada sektor semen ini. Dalam Kkasus
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan sub sektor semen ini
bervariasi. Ada yang menggunakan cara dengan meminimalkan profit pada
perusahaan ada juga dengan cara memanfaatkan undang-undang perpajakan
sebagai cara melakukan tax avoidance pada perusahaan agar tidak melakukan

cara yang ilegal.

Penulis telah membaca profil semua perusahaan sub sektor semen ini
dan menyimpulkan bahwa ada masalah yang terjadi pada perusahaan sub
sektor semen dan menganalisa apa saja yang menjadi masalah perusahaan sub

sektor semen ini dalam melakukan penghindaran pajak.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis
tertarikuntuk ~ melakukan  penelitian  dengan  judul“PENGARUH
LEVERAGEDAN PROFITABILITASTERHADAP PENGHINDARAN
PAJAK (TAX AVOIDANCE) PADA PERUSAHAAN YANG

TERDAFTAR DI BEI SUB SEKTOR SEMEN”.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Leverage tidak mempengaruhi penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor semen
periode 2014-2019. Apabila struktur utang tinggi nilai penghindaran pajak tidak
meningkat begitu juga sebaliknya.

2. Profitabilitas mempengaruhi penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor semen
peridoe 2014-2019. Apabila nilai profitabilitas tinggi, maka penghindaran pajak pada
perusahaan juga meningkat begitu juga sebaliknya.

3. Penghindaran Pajak pada perusahaan sub sektor semen periode 2014-2019 meningkat
di beberapa perusahaan dikarenakan nilai profitabilitas nya meningkat begitu juga

sebaliknya.

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi variabelleverage menggunakan rumus
DER, variabel profitabilitas dengan menggunakan rumus ROA, dan variabel

penghindaran pajak menggunakan rumus CETR.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance?
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2. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance?
3. Apakah Leverage dan Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance secara

simultan ?

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Leverage dan Profitabilitas terhadap Tax

Avoidance secara simultan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian penelitian ini adalah

1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian guna melakukan penelitian
selanjutnya terkait penghindaran pajak (tax avoidance) dan dapat mendukung serta
memberikan bukti empiris terhadap penelitian sebelumnya.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini memberikan informasi tentang pengaruh leverage dan profitabilitas
dalam upaya tax avoidance apakah berdampak positif atau negatif terhadap

perusahaan. Serta diharapkan menjadi acuan atau masukan kepada perusahaan
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mengenai hal tersebut sehingga dapat memperbaiki cara penghindaran pajak (tax
avoidance) di masa mendatang.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan bahan informasi dalam melakukan
penelitian selanjutnya terkait penghindaran pajak (tax avoidance) dan dapat

mendukung serta memberikan bukti empiris terhadap penelitian sebelumnya.



2.1.

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori
3.1.1 Teori Agensi

2.1.1.1 Pengertian Teori Agensi

Teori Agensi (Agency Theory) Menurut (G. Mayorga et al., 2016) teori
agensi adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent.Principal
memperkerjakan agent untuk melakukan tugas demi kepentingan principal.
Hubungan agensi terjadi ketika salah satu pihak yang bertindak sebagai pihak
yang menyewa pihak lain (principal) untuk melaksanakan suatu jasa dan dalam
melakukan hal itu mendelegasikan wewenang untuk membuat keputusan kepada
pihak yang disewa (agent) tersebut. Dalam lingkup korporasi atau perusahaan,
pemegang saham adalah principal dan CEO perusahaan adalah sebagai agent.
Elemen kunci dalam teori agensi adalah bahwa principal dan agent memiliki
preferensi atau tujuan yang berbeda, teori agensi mengasumsikan bahwa principal
dan agent bertindak untuk kepentingan mereka masing-masing.Principal
diasumsikan hanya tertarik pada pengembalian keuangan yang diperoleh dari
investasi mereka di perusahaan tersebut. Principal tidak memiliki informasi yang
mencukupi mengenai kinerja agent, principal tidak pernah dapat merasa pasti

bagaimana usaha agent dalam memberikan kontribusi pada hasil

13
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aktual perusahaan. Hal ini akan menyebabkan ketimpangan informasi antara
principal dan agent atau biasa disebut dengan asimetri informasi. Dalam
penelitian ini, pemegang saham (principal) memperkerjakan manajer perusahaan
(agent) demi kepentingan principal yaitu memperoleh laba sebesar-besarnya.
Bagi perusahaan pajak merupakan salah satu faktor pengurang pendapatan atau
penghasilan dan apabila pajak yang dibayar lebih besar dari jumlah yang
semestinya maka akan mengalami kerugian, sedangkan salah satu tujuan
perusahaan adalah memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham atau investor
dengan cara memaksimalkan nilai perusahaan dengan memperoleh laba
maksimum. Maka dari itu untuk memperoleh laba maksimum demi kesejahteraan
investor, agent akan berusaha mengelola beban pajaknya agar tidak mengurangi
kompensasi Kinerja agent sebagai akibat dari berkurangnya laba perusahaan oleh

beban pajak.

2.1.2Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

2.1.2.1 Pengertian Penghindaran Pajak

Pajak merupakan salah satu penerimaan negara. Namun, bagi perusahaan
pajak merupakan suatu beban yang harus ditanggung perusahaan. Beban pajak
bagiperusahaan merupakan pengurang bagi laba. Sedangkan tujuan perusahaan
yaitu untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin. Oleh sebab itu perusahaan
mencari upaya untuk meminimalkan beban pajak. Menurut( pohan (2013) dalam
(Barli, 2018) salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pengusaha adalah
dengan meminimalkan beban pajak dalam batas yang tidak melanggar aturan,

karena pajak merupakan salah satu faktor pengurang laba.
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Menurut (Iman Santoso dan Ning Rahayu (2013:4)Susanti, 2018)tax
avoidance (penghindaran pajak) adalah sebagai berikut:
“Penghindaran pajak diartikan sebagai manipulasi penghasilan secara legal yang
masih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan untuk
memperkecil jumlah pajak yang terutang”.
Menurut Iman Santoso dan Ning Rahayu (2013:5) tax avoidance (penghindaran
pajak) dapat dilakukan dengan 3 (tiga) cara yaitu:
1. Menahan diri
Wajib pajak tidak melakukan sesuatu yang bisa dikenai pajak, seperti tidak
merokok agar terhindar dari cukai tembakau, atau tidak menggunakan ikat
pinggang dari kulit ular atau buaya agar terhindar dari pajak/cukai atas
pemakaian barangn tersebut.
2. Pindah lokasi
Memindahkan lokasi usaha atau domisili yang tarif pajaknya tinggi ke lokasi
yang tarif pajaknya rendah.
3. Penghindaran pajak secara yuridis
Perbuatan ini dilakukan dengan cara sedemikian rupa sehingga perbuatan-
perbuatan yang dilakukan tidak terkena pajak. Biasanya dilakukan dengan
memanfaatkan kekosongan atau ketidakjelasan undang-undang (loopholes).
Salah satu cara untuk meminimalkan beban pajak adalah dengan
penghindaranpajak. Pohan (2013) menyatakan bahwa penghindaran pajak adalah
upayapenghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak

karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, dimana metode dan
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tehnik yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey
area) yangterdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri
untuk memperkecil jJumlah pajak yang terutang.

Penghindaran pajak merupakan salah satu upaya meminimalisasi beban
pajakyang sering dilakukan oleh perusahaan, karena masih berada dalam bingkai
peraturan perpajakan yang berlaku. Meski penghindaran pajak bersifat legal, dari
pihak pemerintah tetap tidak menginginkan hal tersebut. Fenomena penghindaran
pajak di Indonesia dapat dilihat dari rasio pajak (tax ratio) negara Indonesia.
Rasio pajak menunjukkan kemampuan pemerintah dalam mengumpulkan
pendapatan pajak atau menyerap kembali PDB dari masyarakat dalam bentuk
pajak. Semakin tinggi rasio pajak suatu negara, maka semakin baik Kinerja
pemungutan pajak negara tersebut (Darmawan dan sukartha, 2014).

Penghindaran pajak bertujuan untuk meringankan beban pajak dengan
cara yang telah dimungkinkan oleh perundang-undangan pajak dan dengan cara
memanfaatkan kelemahan-kelemahan (loophole) ketentuan perpajakan suatu
negara sehingga ahli pajak menyatakan legal karena tidak bertentangan dengan

peraturan perpajakan(Ngadiman & Puspitasari, 2017).

Penghindaran pajak dapat dilakukan dengan memanfaatkan peluang yang
ada dalam undang-undang perpajakan dalam hal ini adalah tax loopholes dan grey
area. Tax loopholes merupakan cara legal untuk menghindari pembayaran pajak
atau bagian dari tagihan pajak dikarenakan terdapat kesenjangan di dalam
ketentuan pajak (Saptono 2013). Dengan memanfaatkan loopholes atau celah-

celah dalam perpajakan dapat menguntungkan bagi wajib pajak dalam
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menghindari kewajiban pajaknya. Grey area muncul karena adanya peraturan
perpajakan yang tidak jelas, akibatnya peraturan perpajakan yang tidak jelas
tersebut menjadi kelemahan yang dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak untuk

melakukan penghindaran pajak.

Wajib pajak dapat memanfaatkan adanya loopholes dan grey area untuk
dapat meminimalkan pembayaran pajaknya karena cara ini dilegalkan oleh
undang-undang perpajakan. Para wajib pajak juga dapat memanfaatkan beberapa
akun biaya yang dapata digunakan sebagai pengurang pajak, seperti yang diatur
dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan Nomor 36 tahun 2008 pasal 6, seperti
membeli bahan baku dengan harga mahal dari perusahaan satu grup yang berdiri
di negara bertarif pajak rendah, memanfaatkan kompensasi rugi fiskal untuk
mengurangi beban pajak perusahaan di periode yang akan datang, berhutang atau
menjual obligasi kepada afiliasi perusahaan induk dan membayar kembali cicilan
dengan bunga sangat tinggi, atau dengan cara pindah lokasi, yakni memindahkan
lokasi usaha atau domisili yang tarif pajaknya tinggi ke lokasi yang tarif pajaknya

rendah.

Penghindaran pajak ini sengaja dilakukan oleh perusahaan dalam rangka
memeperkecil besarnya tingkat pembayaran pajak yang harus dilakukan oleh
perusahaan dan sebaliknya akan diperolen penghematan pajak dengan cara
mengatur tindakan yang menghindarkan aplikasi pengenaan pajak melalui
pengendalian fakta-fakta sedemikian rupa sehingga terhindar dari pengenaan
pajak yang lebih besar atau sama sekali tidak kena pajak(Ngadiman & Puspitasari,

2017).
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2.1.2.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penghindaran Pajak

Menurut Swingly dan Sukartha (2015) dalam Zannah (2017), faktor —

faktor yang mempengaruhi pajak adalah :

1. Firm Value
Salah satu cara meningkatkan keuntungan dari perusahaan yaitu dengan
mengurangi tingkat pembebanan pajak dari perusahaan atau melakukan
penghindaran pajak. Hal tersebut yang memberikan motivasi untuk melakukan
tindakan seperti Transfer pricing maupun lainnya agar pendapatannya agar
meningkat dan pembebanan pajak lebih sedikit.

2. Accounting Corservatism Principal
Accounting convervatism principle merupakan salah satu perinsip yang
digunakan dalam akuntansi. Akuntansi konservatif merupakan sikap yang
diambiloleh akuntan dalam menghadapi dua atau lebih alternatif dalam
penyusunan laporan keuangan. Apabila lebih dari satu alternatif tersedia maka
sikap konservatif ini cenderung memilih akternatif yang tidak akan membuat
aktiva dan pendapatan terlalu besar.

3. Effective Tax Rate
Effective Tax Rate ini diambil sebagai salah satu variabel yang memberikan
morivasi bagi pihak yang berkepentingan untuk melakukan tindakan
pengurangan pajak perusahaan. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan
persentasi pajak yang dikenakan dalam perusahaan tersebut yang sangat tinggi
dan dianggap oleh para manajemen maupun para pemegang saham, maka

tindak penghindaran pajak dilakukan.
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4. Discrenatnationary Accrual
Discrenationary Accrual dapat dilihat pada salah satu pengakuan pencatatan
pada pendataan yang dapat secara langsung mempengaruhi tingkatan
pembayaran pajak perusahaan. Pengakuan pendapatan yang pada mulanya
sangat tinggi, salah satu orang untuk mengurangi pembayaran pajak yang
tujuannya untuk menghindari pajak perusahaan dapat dilakukan dengan
mengurangi pengakuan pendapatan tersebut.

5. Fiscal Loss Compensasion
Fiscal Loss Compensasion adalah kompensasi yang dilakukan oleh WP yang
berdasarkan pembukuannya mengalami kerugian, dan kompensasi akan
dilakukan pada tahun berikutnya berturut — turut sampai 5 tahun.

6. Auditor Tax Expertise
Auditor Tax Expertise merupakan keahlian yang dimiiki oleh badan maupun
kelompok dengan tujuan untuk memberikan pelayanan kepada klien yang
membutuhkanjasa tersebut, baik klien dari perusahaan maupun individu. Salah
satu akibat dari keahlian pajak adalah adanya strategi untuk memanipulasi
pajak.

2.1.2.3 Manfaat Penghindaran Pajak

MenurutNgadiman & Puspitasari, 2017 manfaat penghindaran pajak

adalah sebeagi berikut :
1. Meringankan beban pajak dengan cara yang telah dimungkinkan oleh

perundang-undangan pajak.
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2. Menguntungkan wajib pajak dalam menghindari kewajiban pajaknya

dengan memanfaatkan loopholes.

2.1.2.4 Jenis-jenis Pengukuran Penghindaran Pajak

Untuk mengetahui seberapa besar aktivitas penghindaran pajak pada suatu
perusahaan dapat dilakukan pengukuran dengan menggunakan beberapa cara

antara lain:

1. Effective Tax Rate (ETR)
ETR merupakan ukuran hasil berbasis pada laporan laba rugi yang secara
umum mengukur efektifitas dari strategi pengurangan pajak dan
mengarahkan pada laba setelah pajak yang tinggi. ETR digunakan karena
dianggap dapat merefleksikan perbedaan tetap antara perhitungan laba
buku dengan laba fiskal. ETR dapat dihitung dengan membandingkan
beban pajak dengan laba sebelum pajak.

Total Tax Expense
ETR =

Pre Tax Income

Keterangan :

ETR : Effective Tax Rate berdasarkan pelaporan akuntansi keuangan yang
berlaku.

Total Tax Expense : beban pajak penghasilan badan untuk perusahaan i
pada tahun t berdasarkan laporan keuangan perusahaan.

PreTax Income : pendapatan sebelum pajak untuk perusahaan i pada tahun
t berdasarkan laporan keuangan perusahaan.

2. Cash Effective Tax Rate (CETR)



21

CETR dirumuskan dengan kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi
dengan laba sebelum pajak (Budiman dan Setiyono 2012). CETR
digunakan untuk mengidentifikasi keagresifan perencanaan pajak yang
dilakukan perusahaan dengan menggunakan perbedaan tetap maupun
perbedaantemporer.

Beban Pajak

ETR =
¢ Laba Sebelum Pajak

Keterangan :

CETR : berdasarkan jumlah kas pajak yang dibayarkan perusahaan pada
tahun berjalan.

. Book Tax Difference (BTD)

Sartika (2015), mendefinisikan Book-Tax Differences (BTD) sebagai
perbedaan jumlah laba yang dihitung berdasarkan akuntansi dengan laba
yang dihitung sesuai dengan peraturan perpajakan. Perbedaan yang besar
antara laba akuntansi dengan penghasilan kena pajak di perusahaan
umumnya menunjukkan semakin besar perilaku agresif dalam
menghindari pembayaran pajak. Book-tax difference bisa timbul karena
adanya aktivitas perencanaan pajak dan manajemen laba didalam
perusahaan.

Taxi,t

BTD = Total Assets i, t

Keterangan :
BTD : Book Tax Difference.

Tax : Laba berdasarkan pajak perusahaan i pada tahun t.
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Total Assets :Total Aset perusahaan i pada tahun t.

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan pengukuran
Penghindaran Pajak diukur dengan menggunakan rasio CETR
mengakomodasikan jumlah kas pajak yang dibayarkan saat ini oleh
perusahaan.CETR juga merupakan jumlah pajak yang dibayarkan secara
tunai dibandingkan dengan laba sebelum pajak (Hanlon dan Heitzman,

2010).

2.1.3Leverage

2.1.3.1 Pengertian Leverage

Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan
hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan.
Pada peraturan perpajakan, bunga pinjaman merupakan komponen dari deductible
expense dan bisa di biayakan atau menjadi pengurang penghasilan kena pajak,
Surbakti (2012). Manajemen perusahaan harus dapat mengatur hutang dalam
perusahaan yang tujuannya agar menguntungkan dan menghindari kerugian akibat
timbulnya hutang. Hutang dalam perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan
rasio leverage atau tingkat hutang dalam perusahaan. Rasio hutang dibagi menjadi
dua, yaitu:

a) Rasio hutang
Rasio hutang merupakan gambaran dari total aset yang dimiliki oleh
perusahaan yang dibiayai oleh hutang.

b) Rasio pengganda hutang
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Rasio ini menggambarkan bagaimana menghitung hutang dengan melihat
perbandingan dari aset dan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Ketika aset
perusahaan tidak bertambah tetapi jumlah ekuitas menurun, maka dapat
disimpulkan bahwa adanya penambahan hutang untuk menyeimbangkan
antara kepemilikan aset yang ada dan ekuitas yang tersedia di perusahaan.
Leverage pada perusahaan ada dua macam, yaitu operating leverage
dan financial leverage (Martono dan Harjito, 2010). Operating leverage
didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam menggunakan biaya
operasi tetap untuk memperbesar pengaruh dari perubahan volume penjualan

terhadap Earning Before Income Tax (EBIT).

Financial leverage merupakan proksi yang digunakan untuk
menangkap keputusan pendanaan perusahaan. Financial leverage diukur
dengan persentase dari total hutang terhadap ekuitas perusahaan pada suatu
periode yang disebut juga Debt to Equity Ratio (DER). DER mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang
ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk
membayar hutang. Selain itu DER juga dapat memberikan gambaran
mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan. Jika rasio ini semakin
besar, maka dapat dijelaskan bahwa struktur modal yang paling besar berasal

dari komposisi hutang.

Perusahaan yang menggunakan hutang akan menimbulkan adanya
bunga yang harus dibayar. Pada peraturan perpajakan, yaitu pasal 6 ayat 1

huruf angka 3 UU nomor 36 tahun 2008 tentang PPh, bunga pinjaman
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merupakan biaya yang dapat dikurangkan (deductible expense) terhadap
penghasilan kena pajak. Beban bunga yang bersifat deductible akan
menyebabkan laba kena pajak perusahaan menjadi berkurang. Laba kena
pajak yang berkurang pada akhirnya akan mengurangi jumlah pajak yang

harus dibayar perusahaan.

Leverage dalam pengertian bisnis mengacu pada penggunaan
assetsdan sumber dana oleh perusahaan dimana dalam penggunaan
assets(aktiva) atau dana tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan
keuntungan potensial bagi para pemangku kepentingan (stakeholder)
perusahaan. Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh
perusahaan menggunakan utang. Semakin besar utang maka laba kena pajak
akan menjadi lebih kecil karena insentif pajak atas bunga utang semakin
besar.

Kasmir (2010) menyatakan bahwa leverage merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang.
Artinya, berapa besar bunga utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan
dengan asetnya. Perusahaan dimungkinkan menggunakan utang untuk
memenuhi kebutuhan operasional dan investasi perusahaan. Akan tetapi,
utang akan menimbulkan beban tetap (fixed rate of return) yang disebut
dengan bunga. Beban bunga yang ditanggung perusahaan dapat dimanfaatkan
sebagai pengurang penghasilan kena pajak perusahaan untuk menekan beban

pajaknya.
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Hasil penelitian Eva Musyarofah (2016) dan Laila Marfu’ah (2015)
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil
penelitian Tommy Kurniasih & Maria Ratna Sari (2013) menunjukkan
leverage tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tax avoidance.
Hasil Penelitian Ria Rosalia Purnomo (2016) menunjukkan leverage

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Irham Fahmi (2012:127) mendefinisikan ratio leverage sebagai berikut:

“Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan
utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan
karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang
ekstrim) yaitu perusahaan dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk

melepaskan beban hutang tersebut”.

Kasmir (2013:151) menyatakan rasio leverage adalah sebagai berikut:
“Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
ekuitas perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang
yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan ekuitasnya. Dalam arti luas
dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek
maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi)”.
Menurut Harahap (2015:306) mendefinisikan leverage sebagai berikut:
“Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang

digambarkan oleh ekuitas. Setiap penggunaan utang oleh perusahaan akan
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berpengaruh terhadap rasio dan pengembalian. Rasio ini dapat digunakan

untuk melihat seberapa resiko keuangan perusahaan”.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa leverage merupakan rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya, baik
itu jangka panjang maupun jangka pendek dengan membandingkan ekuitas
yang dimilikinya. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan
perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage
(utang ekstrim) yaitu perusahaan dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit

untuk melepaskan beban hutang tersebut.

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Leverage

Menurut Kasmir (2013:153) terdapat beberapa tujuan perusahaan
menggunakan rasio leverage, yaitu:
1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya
(kreditor).
2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan
modal.

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang.

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan
aktiva.

Sementara itu, manfaat rasio leverage menurut Kasmir (2013:154) adalah :
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1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya.

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang besifat
tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap

pengelolaan aktiva.

2.1.3.3 Jenis-jenis Pengukuran Rasio Leverage

Menurut J.Fred Weston dan Thomas E. Copeland (2011:242) terdapat
beberapa jenis rasio leverage yang biasa dimanfaatkan oleh perusahaan,
diantaranya sebagai berikut :
1. Debt to Total Assets Ratio

. Total Liabilitas
Debt to Total Assets Ratio = X100%
Total Asset

Keterangan:
Total Liabilities: Total Utang

Debt to Asset Ratiomerupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain,
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi persentase

Debt to Assets Ratio, semakin besar risiko keuangannya bagi kreditur maupun
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pemegang saham. Jika rasio ini tinggi maka pendanaan dengan utang semakin
banyak, sehingga semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan
pinjaman, dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya
dengan aktiva yang dimilikinya.

2. Debt to Equity Ratio

Total Liabilitas

Debt to Equity Ratio = X100¢
€Dt to Lquity matto Total Equity %

Keterangan:
Total Equity: Total Ekuitas (Modal)

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur tingkat hutang terhadap modal
yang dimiliki perusahaan. Debt to equity ratio dapat mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk membayar hutangnya dengan modal (modal yang dimilikinya).
Rasio ini juga mampu menilai kemampuan perusahaan untuk menggunakan
modal yang berasal dari pinjaman dalam menunjang kegiatan perusahaan
terutama untuk meningkatkan laba perusahaan. Semakin tinggi debt to equity
ratio suatu perusahaan maka semakin tinggi hutang yang dimiliki perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan lebih memilih untuk menutupi hutangnya dibanding

membagikan deviden.

3. Times Interest Earned Ratio

Income Before Interest Expenses and tax
Interest Expense

TimesInterestEarnedRatio =

Keterangan:

- Income Before Interest Expenses and Tax: Laba Sebelum Bunga dan Pajak
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- Interest Expense: Beban Bunga

Rasio ini merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan untuk
membayar biaya bunga.Semakin tinggi rasio ini, maka semakin besar
kemungkinan perusahaan dapat bunga pinjaman dan dapat menjadi ukuran untuk

memperoleh tambahan pinjaman baru dari kreditor.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus Debt to Equity
Ratiountuk menghitung leverage. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio
yang mengukur tingkat hutang terhadap modal yang dimiliki perusahaan. Debt to
Equity Ratio dapat mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membayar
hutangnya dengan modal (modal yang dimilikinya). Rasio ini juga mampu
menilai kemampuan perusahaan untuk menggunakan modal yang berasal dari
pinjaman dalam menunjang kegiatan perusahaan terutama untuk meningkatkan
laba perusahaan. Semakin tinggi debt to equity ratio suatu perusahaan maka
semakin tinggi hutang yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan

lebih memilih untuk menutupi hutangnya dibanding membagikan deviden.

2.1.4 Profitabilitas

2.1.4.1 Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan untuk mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu.
Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor atas
investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba akan

dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya guna memperluas



30

uasahanya sebealikya tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan para
investor menarik dananya(Adriani & Juliandi, 2008).Tujuan utama perusahaan
adalah memperoleh laba sebesarbesarnya. Rasio profitabilitas dapat melihat
kinerja keuangan perusahaan. Menurut Rodiguez dan Arias, 2012 (dalam
Ardyansyah, 2014) hubungan antara profitabilitas dan effective tax rate bersifat
langsung dan signifikan. Tingkat pendapatan cenderung berbanding lurus dengan
pajak yang dibayarkan, sehingga perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan
yang tinggi cenderung memiliki tax burden yang tinggi. Profitabilitas merupakan
salah satu faktor penentu beban pajak, karena perusahaan yang memiliki
keuntungan yang besar akan membayar pajak yang tinggi. Sedangkan perusahaan
yang memiliki tingkat keuntungan yang rendah atau bahkan mengalami kerugian
akan membayar pajak yang lebih sedikit atau tidak sama sekali. Sehingga
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dapat secara langsung

mempengaruhi tarif efektif perusahaan dalam membayar pajak.

Menurut Putra dan Putri (2017) menyebutkan bahwa Rasio profiabilitas
menjadi bentuk penilaian terhadap kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan
perusahan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan.Dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi pada perusahaan memungkinkan bagi perusahaan dalam
meningkatkan daya saing diantara perusahaan lain. Perusahaan dengan profit yang
tinggi tentu akan membuka cabang baru, yang kemudian dapat memperbesar
investasi yang dilakukan perusahaan atau membuka investasi baru terkait dengan

perusahaan induknya. (Agusti, 2014).
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Menururt Maharani dan Suardana (2014) profitabilitas adalah salah satu
pengukuran kinerja perusahaan yang menggambarkan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat
penjualan, total aset dan modal saham tertentu.Pentingnya profitabilitas dapat
dilihat dengan mempertimbangkan dampak yangberasal dari ketidak mampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba yang maksimal untuk mendukung kegiatan

operasionalnya(Alpi, 2018).

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba yang dimana melalui profitabilitas ini perusahaan dapat mengetahui laba
yang akan dihasilkan baik hari ini dan prediksi masa akan datang. Profitabilitas
memiliki peran penting didalam perusahaan karena melalui profitabilitas yang
tinggi dimiliki perusahaan, maka perusahaan tersebut akan mampu membayar
segala kewajiban — kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan sehingga perusahaan

tetap dalam keadaan perusahaan yang likuid(Widiyati, 2012).

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi akan cenderung melakukan
penghindaran pajak (tax avoidance), karena pada dasarnya semakin tinggi laba
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan maka beban pajak yang dibayar atau

ditanggung juga semakin tinggi. (Cahyani, 2017).

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Profitabilitas

Manfaat rasio profitabilitas tidak terbatas hanya pada pemilik usaha atau
manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, terutama pihak—pihak

yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.
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Kasmir (2013:197) menjelaskan terdapat beberapa tujuan dan manfaat
penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar

perusahaan yakni:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri”.

Sementara itu, manfaat dari rasio profitabilitas adalah:

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri”.
Menurut Hery (2016:192) tujuan dan manfaat rasio profitabilitas secara
keseluruhan yaitu:
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama

periode tertentu.
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2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

7. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan
untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan
perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan,
sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. Penggunaan seluruh atau
sebagian rasio profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen. Jelasnya,
semakin lengkap jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan
dicapai, artinya posisi dan kondisi tingkat profitabilitas perusahaan dapat

diketahui secara sempurna.
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2.1.4.3 Metode Pengukuran Rasio Profitabilitas

Menurut R. Agus Sartono (2012:113) terdapat beberapa indikator yang
dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas, yaitu:
1. Gross Profit Margin

Gross profit margin menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai dari

jumlah penjualan. Rumus perhitungan GPM adalah sebagai berikut:

. . Laba Kotor
Gross Profit Marjin = ——— X100%
Penjualan

Gross profit margin merupakan ukuran efisiensi operasi perusahaan dan
juga penetapan harga produk. Apabila harga pokok penjualan meningkat, maka
gross profit margin akan menurun, begitu juga sebaliknya. Semakin besar rasio
gross profit margin, maka semakin baik keadaan operasi perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa cost of good sold relatif rendah dibandingkan dengan

penjualan.

2. Operating Profit Margin

Operating Profit Margin menggambarkan “Pure Profit” yang diterima
atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Semakin tinggi rasio operating
profit margin, maka semakin baik pula operasi suatu perusahaan. Operating profit

margin dihitung dengan rumus :

o tingProfitMarji Laba Operasix1000/
eratingProfitMarjin =
p 9 f J Penjualan °
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3. Net Profit Margin

Net Profit Margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan
setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. Rasio ini berfungsi
untuk mengukur tingkat kembalian keuntungan bersih terhadap penjualan
bersihnya. Hal ini mengindikasikan seberapa baik perusahaan dalam
menggunakan biaya operasional karena menghubungkan laba bersih dengan
penjualan bersih. Net profit margin sering digunakan untuk mengevaluasi
efisiensi perusahaan dalam mengendalikan beban-beban yang berkaitan dengan
penjualan. Semakin tinggi net profit margin, maka semakin baik operasi

perusahaan. Net profit margin dihitung dengan menggunakan rumus:

. .. Laba Setelah Pajak
NetProfitMarjin = - X100%
Penjualan

4.Return On Equity (ROE)

Return On Equity adalah rasio yang menunjukkan berapa persen diperoleh
laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Rasio ini merupakan ukuran
profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham dan merupakan alat yang
paling sering digunakan investor dalam pengambilan keputusan investasi. Return

On Equity dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

. Laba Setelah Pajak
ReturnOnEquity = Modal X100%

5.Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan

secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan
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aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. ROA dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:

Ret 0 Assets = laba Setelah PaialeOOO/
erurn U ASSetS = T rotal Aktiva °

Return On Assets merupakan rasio yang mengukur laba bersih setelah
pajak terhadap total aktiva. Return on assets menunjukkan hasil return yang
diperoleh perusahaan atas total aktiva yang digunakan. Selain itu, return on assets
memberikan ukuran yang lebih baik atas rasio profitabilitas karena menunjukkan
efektivitas manajer dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.
Semakin baik pengelolaan aset suatu perusahaan maka akan menghasilkan laba

yang lebih baik.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengukuran Profitabilitas
diukur dengan menggunakan rasio Return On Assetkarena rasio ini yang
mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. Rasio
ini juga menunjukkann efektifitas perusahaan dalam mengelola aktiva baik modal
sendiri maupun dari modal pinjaman, investor akan melihat seberapa efektif

perusahaan dalam mengelola aset.

2.1.5Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan acuan adalah :



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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Penulis Judul Persamaan | Perbedaan | Hasil Penelitian Sumber
No
/Tahun | Penelitian
1 | Vidiya | Pengaruh | Variabel Populasi Leverage dan Jurnal Akuntansi
nna Leverage, | Leverage | penelitian | Profitability Dayasaing.
Rizal Profitabilit | mengguna | yaitu berpengaruh https://scholar.goog
Putri Y, kan rumus | seluruh negatif dan le.co.id/
dan Ukuran Debt to perusahaa | signifikan citations?user=Vwa
Bella Perusahaan | Equity n yang terhadap tax EhPOAAAAI&hI=
Irwans | dan Ratio. terdaftar di | avoidance, en#d=gs_md_cita-
yah Proporsi BEI tahun | sedangkan d&u=%?2Fcitations
Putra Kepemilik 2013- ukuran %3Fview_op%3Dv
(2017) | an 2017. perusahaan dan | iew_citation%26hl
Institusion proporsi %3Den%26user%3
al kepemilikan DVwaEhPOAAAA
terhadap berpengaruh J%?26citation_for_v
Tax positif dan iew%3DVwaEhPO
Avoidance. signifikan AAAAI%3AIYKS
terhadap tax N-
avoidance. GCBO0IC%26tzom
%3D-420
2 | Rezka | Pengaruh | Variabel Tidak ada | Hasil Penelitian | Jurnal Akuntansi
Olva Profitabilit | Profitabilit | variabel tersebut Rezka
(2016) | asdan as Leverage. | menyatakan https://docplayer.in
Ukuran mengguna bahwa f0/58872462-
Perusahaan | kan Profitabilitas Pengaruh-
Terhadap | analisis berpengaruh profitabilitas-
Tax regresi terhadap Tax leverage-
Avoidance. | berganda. Avoidance, kompensasi-rugi-
sedangkan fiskal-dan-karakter-
Ukuran eksekutif-terhadap-
Perusahaan penghindaran-
tidak pajak.html?
berpengaruh _gl=1*1kmlwe8* _
terhadap Tax ga*NDINdktgvU1
Avoidance. NRGIEZndGX2IsV
HBDTXpZaDVCU
1huUExyYWVlan
ZNUFQ2anprakxx
ek9MYkVWek1hz
0x4TVBLZQ
3 |lda Pengaruh | Variabel Populasi Ukuran E-Jurnal Akuntansi
Ayu Ukuran Profitabilit | penelitian | perusahaan, UNIVERSITAS



https://scholar.google.co.id/
https://scholar.google.co.id/
https://docplayer.info/58872462-Pengaruh-profitabilitas-leverage-kompensasi-rugi-fiskal-dan-karakter-eksekutif-terhadap-penghindaran-pajak.html
https://docplayer.info/58872462-Pengaruh-profitabilitas-leverage-kompensasi-rugi-fiskal-dan-karakter-eksekutif-terhadap-penghindaran-pajak.html
https://docplayer.info/58872462-Pengaruh-profitabilitas-leverage-kompensasi-rugi-fiskal-dan-karakter-eksekutif-terhadap-penghindaran-pajak.html
https://docplayer.info/58872462-Pengaruh-profitabilitas-leverage-kompensasi-rugi-fiskal-dan-karakter-eksekutif-terhadap-penghindaran-pajak.html
https://docplayer.info/58872462-Pengaruh-profitabilitas-leverage-kompensasi-rugi-fiskal-dan-karakter-eksekutif-terhadap-penghindaran-pajak.html
https://docplayer.info/58872462-Pengaruh-profitabilitas-leverage-kompensasi-rugi-fiskal-dan-karakter-eksekutif-terhadap-penghindaran-pajak.html
https://docplayer.info/58872462-Pengaruh-profitabilitas-leverage-kompensasi-rugi-fiskal-dan-karakter-eksekutif-terhadap-penghindaran-pajak.html
https://docplayer.info/58872462-Pengaruh-profitabilitas-leverage-kompensasi-rugi-fiskal-dan-karakter-eksekutif-terhadap-penghindaran-pajak.html
https://docplayer.info/58872462-Pengaruh-profitabilitas-leverage-kompensasi-rugi-fiskal-dan-karakter-eksekutif-terhadap-penghindaran-pajak.html
https://docplayer.info/58872462-Pengaruh-profitabilitas-leverage-kompensasi-rugi-fiskal-dan-karakter-eksekutif-terhadap-penghindaran-pajak.html
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Rosa Perusahaan | as yaitu umur UDUYANA
Dewint |, mengguna | perusahaa | perusahaan, Volume 14. No. 3.
a dan Umur kan n profitabilitas, Maret 2016
Putu Perusahaan | analisis manufaktu | dan https://simdos.unud
Ery , regresi r yang pertumbuhan .ac.id/uploads/file
Setiaw | Profitabilit | berganda. | terdaftar di | penjualan penelitian_1 dir/a4
an as, BEI tahun | berpengaruh a60cd49d39120f42
(2016) | Leverage 2011- positif beaad40354f4bd.pd
dan 2014. terhadap tax f
Pertumbuh avoidance,
an sedangkan
Penjualan leverage
terhadap tidak
Tax berpengaruh
Avoidance. terhadap tax
avoidance
Calvin | Pengaruh | Variabel Tidak ada | Hasil penelitian | E-Jurnal Akuntasi
Swingl | Karakter Leverage | variabel ini menunjukkan | Volume 10. No. 1
ydan | | Eksekutif, | mengguna | Profitabilit | bahwa karakter | 2015
Made | Komite kan as. eksekutif dan https://ojs.unud.ac.i
Sukart | Audit, analisis ukuran d/index.php/Akunt
ha Ukuran regresi perusahaan ansi/article/view/98
(2015) | Perusahaan | berganda. berpengaruh 63
, Leverage positif pada tax
dan Sales avoidance,
Growth sedangkan
pada Tax leverage
Avoidance. berpengaruh
negatif pada tax
avoidance.
Variabel komite
audit dan sales
growth tidak
berpengaruh
pada tax
avoidance.
| Gede | Pengaruh | Variabel Populasi Hasil penelitian | E-Jurnal Akuntansi
Hendy | Penerapan | Leverage | penelitian | ini Volume 9. No. 1
Darma | Corporate | mengguna | yaitu menyatakan 2014
wan Governanc | kan persuahaa | bahwa https://ojs.unud.ac.i
dan e, analisis n variabel d/index.php/Akunt
I made | Leverage, | regresi manufaktu | Corporate ansi/article/view/86
Sukart | Return berganda. | ryang Governance, 35
ha On terdaftar di | Return on
(2014) | Assets,dan BEI tahun | Assets (ROA)
Ukuran 2010- dan



https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/a4a60cd49d39120f42beaad40354f4bd.pdf
https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/a4a60cd49d39120f42beaad40354f4bd.pdf
https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/a4a60cd49d39120f42beaad40354f4bd.pdf
https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/a4a60cd49d39120f42beaad40354f4bd.pdf
https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/a4a60cd49d39120f42beaad40354f4bd.pdf
https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/a4a60cd49d39120f42beaad40354f4bd.pdf
https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/article/view/9863
https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/article/view/9863
https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/article/view/9863
https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/article/view/9863
https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/article/view/8635
https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/article/view/8635
https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/article/view/8635
https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/article/view/8635
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Perusahaan 2012. Ukuran
Pada Perusahaan
Penghindar berpengaruh
an pada
Pajak. penghindaran
pajak,
sedangkan
variabel
Leverage tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.
6 | Tomm | Pengaruh | Variabel Tidak ada | Return on Assets | Jurnal Akuntasi
y Return Leverage | variabel (ROA), UNIVERSITAS
Kurnia | On Asset, | mengguna | Profitabilit | Leverage, UDUYANA
sih Leverage, | kan as. Corporate https://media.neliti.
dan Corporate | analisis Governance, com/media/publicat
Maria | Governanc | regresi Ukuran ions
M. e, berganda. Perusahaan dan | /44276-1D-
Ratna | Ukuran Kompensasi pengaruh-return-
Sari Perusahaan Rugi Fiskal on-assets-leverage-
(2013) | dan berpengaruh corporate-
Kompensa signifikan governance-
si Rugi terhadap tax ukuran-perusahaan-
Fiskal avoidance danko.pdf
pada Tax pada
Avoidance. perusahaan.

Sumber:Data Diolah,2020

2.2.Kerangka Konseptual

Menurut Sari (2014) kerangka konseptual dimaksudkan sebagai konsep untuk

menjelaskan, mengungkapkan dan menentukan persepsi keterkaitan antara variabel yang

diteliti berdasarkan rumusan masalah, keterkaitan maupun hubungan antar variabel yang

diteliti diuraikan dengan berpijak pada kajian teori.

Leverage (struktur utang) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang

yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. Perusahaan


https://media.neliti.com/media/publications
https://media.neliti.com/media/publications
https://media.neliti.com/media/publications
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memperoleh sumber pendanaan berasal dari pendanaan internal dan pendanaan eksternal.
Perusahaan yang menggunakan pendanaan eksternal yang berupa utang untuk membiayai

aktivitas operasinya akan mengakibatkan munculnya beban bunga.

Menurut Hanafi dan Harto (2014) kebijakan hutang perusahaan tidak
mempengaruhi keputusan penghindaran pajak perusahaan. Hasil penelitiannya adalah

leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance.

Godfrey, et al (2010: 508) menyatakan bahwa leverage menunjukkan penggunaan
hutang untuk membiayai investasi dan asset yang dimiliki oleh perusahaan. Leverage
dapat diartikan sebagai gambaran kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva
atau dana yang mempunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi
pemilik perusahaan. Leverage menunjukkan seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh

hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal.

Kurniasih dan Sari (2013: 65) melakukan penelitian mengenai pengaruh leverage
terhadap penghindaran pajak. Hasilnya, leverage tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penghindaran pajak.

Profitabilitas terhadap penghindaran pajak memiliki perbedaan yang signifikan,
sehingga perlu diperhatikan apa saja pengaruh yang terjadi apabila perusahaan
melakukan penghindaran pajak.

Menurut Rosalia (2017) pofitabilitas merupakan penentu penghindaran pajak,
karena perusahaan yang memiliki laba besar akan cenderung membayar pajak, sedangkan

perusahaan yang memiliki laba rendah akan cenderung menghindari pajak karena merasa
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akan mengalami kerugian jika harus membayar pajak juga. Hasil penelitiannya adalah
profitabilitas berpengaruh terhadap penghidaran pajak.

Menurut Rodriguez dan Arias (2012) profitabilitas merupakan faktor penentu
beban pajak, karena perusahaan dengan laba yang lebih besar akan membayar pajak lebih
besar pula. sebaliknya, perusahaan dengan tingkat laba yang rendah maka akan
membayar pajak lebih rendah atau bahkan tidak membayat pajak jika mengalam
kerugian.

Tax avoidance diproksikan dengan tarif pajak efektif kas (CashETR). Perusahaan
yang melakukan penghindaran pajak memiliki tarif pajak efektif yang lebih kecil.
Penghindaran pajak dilakukan untuk meningkatkan nilai perusahaan, sehingga
manajemen terlihat baik dimata pemegang saham. Manajemen dalam mengambil
keputusan seharusnya memperhatikan manfaat dan biaya yang akan di peroleh oleh
perusahaan. Dalam mengambil keputusan, manfaat yang akan diterima oleh perusahaan
selayaknya lebih besar dari biaya yang di keluarkan.Kerangka konseptual dalam

penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

v

Profitabilitas(X2)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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2.3. Hipotesis

Dari hasil kerangka konseptual maka dapat ditarik kesimpulan hipotesis dalam

penelitian ini adalah :

1 :  Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan
sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2014-2019.

2 . Profitabilitas  berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2014-20109.

3 : Leverage dan Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak s
ecara simultan pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2019.
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METODE PENELITIAN

3.1.Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakandalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder. Menurut Kasiram (2008:149) kuantitatif
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menganilisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
3.2.Defenisi Operasioan Variabel
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel
terikat yaitu leverage, profitabilitas sebagai variabel independen serta tax
avoidance sebagai variabel dependen. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan uraian di
atas, maka berikut adalah definisi dari masing-masing variabel yang terdapat pada
penelitian ini.
A. Variabel Independen
Leverage
Leverage menggambarkan tingkat utang yang digunakan perusahaan
dalam melakukan pembiayaan. Semakin tinggi leverage dalam suatu perusahaan
maka beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan akan berkurang, sehingga
langkah utang lebih dipilih oleh manajemen sebagai upaya menghindari beban
pajak yang lebih besar . Data leverage diperolen dari membagi total hutang

dengan Aset.

43
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Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
pada masa mendatang dan merupakan indikator dari keberhasilan operasi

perusahaan.

B. Variabel Dependen

Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak adalah berkenaan dengan pengaturan suatu peristiwa
sedemikian rupa untuk meminimkan atau menghilangkan beban pajak dengan

memperhatikan ada atau tidaknya akibat — akibat pajak yang ditimbulkannya.

Tabel 3.1
Defenisi Operasional Variabel
VARIABEL DEFENISI RUMUS SKALA
Leverage (variabel Debt to Equity Ratio (DER) RASIO
mdependen) (Xl) merupakan -ras|o yang DER — Total LlabllltaSXlOO%
mengukur tingkat hutang Total Aset
Profitabilitas (variabel | terhadap modal yang dimiliki
independen) (X2) perusahaan.
Return On Equity (ROE)
menunjukkan berapa persen
diperoleh laba bersih bila Laba Setelah Pajak

diukur dari modal pemilik. ROA = : X100%
Return On Assets Aktiva
(ROA)merupakan rasio yang
mengukur laba bersih setelah
pajak terhadap total

aktiva.

Gross Profit Margin (GPM)
merupakan ukuran efisiensi
operasi perusahaan dan juga
penetapan harga produk.
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Tax Avoidance Cash Effektive Tax Rates RASIO
(variabel dependen) (CETR) CETR = Beban Pajak
Y) meminimkan atau Laba Sebelum Pajak

menghilangkan beban pajak
dengan memperhatikan ada
atau tidaknya akibat — akibat
pajak yang ditimbulkannya.
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3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa

Efek Indonesia (www.idx.co.id) yang berupa data laporan keuangan

perusahaan jasa periode 2014-2019.

3.3.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.2
RincianWaktuPenelitian

Bulan Pelaksanaan 2020

No JadwalKegiatan Juni Juli Agustus September Oktober
2020 2020 2020 2020 2020
2| 3 2 |3 2
1 | pengumpulan Data
2 Pengajuanjudul
3 Penyusunan Proposal
4 Bimbingan Proposal
5 Seminar Proposal
6 PenulisanSkripsi
7 Bimbingan
Skripsi
8 | Sidang Meja Hijau

3.4. Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi Penelitian
Populasi dan sampel sebagai dua hal yang berkaitan. Menurut Juliandi dan
Irfan (2015) populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur — unsur yang ada dalam

sebuah wilayah penelitian, sedangkan sampel adalah wakil — wakil dari populasi.


http://www.idx.co.id/
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan sub sektor
semen yang menerbitkan lengkap laporan keuangan dari periode 2014 sampai dengan
2019 yang berjumlah 6 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Jumlah populasi dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 3.3
Jumlah Populasi Perusahaan Sub Sektor Semen

No | Kode Saham Nama Perusahaan

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk.
2 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk.
3 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk.

d.h Holcim Indonesia Tbk.

d.h Semen Cibinong Tbk.

4 SMGR Semen Indonesia (Persero) Thk.
5 WSBP Waskita Beton Precast Thk
6 WTON Wijaya Karya Beton Tbk.

Sumber:Bursa Efek Indonesia,2020
3.4.2 Sampel Penelitian
Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive  sampling.Menurut  Sugiyono (2013:85) pengertian purposive
samplingadalah :
“Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.Alasan
pemilihan sampel dengan menggunakan purposive samplingadalah karena tidak

semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan yang penulis tentukan, oleh
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karena itu penulis memilih teknik purposive sampling. Adapun kriteria-kriteria

yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu:

1. Perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiadan
mempublikasikan laporan keuangansecara lengkapselama periode 2014-2019.

2. Perusahaan tersebut sudah terdaftar di BEI dari tahun sebelum tahun
pengamatan (2014-2019).

3. Perusahaan yang tidak di listing atau keluar dari BEI selama periode
pengamatan.

4. Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah, agar kriteria pengukuran
nilai mata uangnya sama.

5. Perusahaan dengan nilai laba yang positif agar tidak mengakibatkan nilai
Cash Effective Tax Rate (CETR) terdistorsi

6. Memiliki data perusahaan yang lengkap berupa annual report sesuai dengan
variabel yang akan diteliti.

7. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode penelitian.

Dengan kriteria diatas maka didapatkan jumlah sampel dan populasi sebagai

berikut :



Tabel 3.4

Kriteria Pengambilan Sampel Perusahaan Sub Sektor Semen

No Keterangan Jumlah Perusahaan
1 | Perusahaan sub sektor semen di BEI (6)
selama periode 2014 — 2019

2 Data yang tidak lengkap terkait 1)
dengan variabel — variabel yang
diteliti dari tahun 2014 — 2019

Jumlah Perusahaan 5

Jumlah Sampel Selama Penelitian 30

Sumber : Data Diolah(2020)
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Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 5 perusahaan sub sektor semen yang

memenuhi Kkriteria untuk dilakukan penelitian. Jumlah sampel dikali dengan 6
tahun pengamatan dengan masing-masing menggunakan laporan keuangan

tahuhan sehingga total sampel sebanyak 30 sampel. Adapun perusahaan yang

menjadi pengamatan selama penelitian adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Jumlah Sampel Perusahaan Sub Sektor Semen
No | Kode Saham Nama Perusahaan
1 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk.
2 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk.

d.h Holcim Indonesia Tbk.

d.h Semen Cibinong Thbk.

3 SMGR Semen Indonesia (Persero)
Tbk.

4 WSBP Waskita Beton Precast Thk

5 WTON Wijaya Karya Beton Tbk.

Sumber: Bursa Efek Indonesi, 2020
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data eksternal. Data eksternal adalah data
yang dicari secara simultan dengan cara mendapatkannya dari luar
perusahaan. Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan teknik
studi dokumentasi dimana pengumpulan data diperoleh dari laporan keuangan
pada perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2014 — 2019 yang diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia

yaitu: www.idx.co.id

3.6 Teknik Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji statistik deskriptif. uji normalitas data, analisis regresi linier

berganda, uji hipotesis dengan menggunakan uji t dan uji determinasi (R2)


http://www.idx.co.id/
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dengan menggunakan software statistik SPSS (Statistical Product and Service

Solution) Versi 23.

3.6.1Uji Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2015:147) analisis deskriptif adalah :

“Mengalisis data dengan cara  mendeskripsikan  atau
menggambarkandata yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.” Statistik deskriptif dapat menjelaskan variabel — variabel
yang terdapat dalam penelitian ini. Selain itu dapat menyajikan ukuran —

ukuran numeric yang sangat penting bagi data sampel.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data sekunder ini, maka
penelitimelakukan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi,
dan ujiheteroskedastisitas. Keempat asumsi klasik yang dianalisa
dilakukan denganmenggunakan program SPSS (Statistical Package for
Social Sciences) versi23.

3.6.3 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam model
regresi variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati
normal (Ghozali,2016). Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji

normalitas residual adalah dengan melihat grafik normal probability plot.
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Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik P-P Plot. Dasar pengambilan

keputusan menurut Ghozali (2016) adalah sebagai berikut:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola
distribusi tidak normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

3.6.4 Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah padamodel
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas(independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadikorelasi diantara variabel
independen (Ghozali, 2016).Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolonieritas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance
dan VIF(Variance Inflation Factor). Kedua ukuran ini menunjukan
setiapvariabel  independen  manakah  yang  dijelaskan  oleh
variabelindependen lainnya. Jika nilai tolerance < 0.10 atau sama
denganVIF > 10,  nilai  tersebut menunjukan  adanya

multikolonieritas(Ghozali, 2016).
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3.6.5 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadiketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yanglain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang laintetap, maka disebut homokedastisitas dan jika
berbeda disebutheteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
homokedastisitas(Ghozali,2016). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitasdapat dilihat dengan ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplots.Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas
adalah sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
polatertentu  yang teratur  (bergelombang, melebar kemudian
menyempit),maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.6.6 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi berganda adalah model regresi atau prediksi yang
melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau prediktor. Regresi berganda
adalah jika model variabel terikatnya berskala data interval atau rasio
(kuantitaif atau numerik). Sedangkan variabel bebas pada umumnya juga

berskala data interval atau rasio.

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan memakai metode analisis regresi linier berganda untuk
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memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara
variabel satu dengan variabel lain. Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen maka digunakan model regresi linier berganda, yang

dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+b1X1+b2X2+e

Keterangan:

Y = Penghindaran Pajak

a = Konstanta persamaan regresi
b; b, = Koefisien regresi

X1 = Lleverage

X, = Profitabilitas

e = Standar eror

3.6.7Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat
digeneralisasi). Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik
apabila nilai uji statistiknya berada dalam krisis (daerah dimana Hy
ditolak). Sebaliknya sisebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya

berada dalam daerah dimana Hg diterima.

Ho : Data residual berdistribusi normal
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H, : Data residual tidak berdistribusi normal

Hipotesis nol (HO) adalah suatu hipotesis yang menyatakan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis
yang menyatakan bahwa variabelvariabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian yang dilakukan oleh
penulis dalam penelitian ini yaitu secara parsial menggunakan Uji Wald

(Wald Test).

Uji Wald adalah uji statistik parametrik dinamai oleh Abraham
Wald dengan berbagai macam kegunaan. Setiap kali hubungan dalam atau
antara item data dapat dinyatakan sebagai model statistik dengan
parameter yang diperkirakan dari sampel uji. Uji Wald dapat digunakan
untuk menguji nilai sebenarnya parameter berdasarkan estimasi sampel.

Uji Wald dapat dituliskan dengan persamaan sebagai berikut:

_ _Bj
SE(B)

Keterangan:

Bj : Penduga bagi Bj

SE (Bj) : Penduga galat baku (standart error) bagi Bj

Dalam pengujian hipotesis ini, penulis menggunakan uji signifikan

atau uji parameter B, maksudnya untuk menguji tingkat signifikan maka
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harus dilakukan pengujian parameter . Adapun rancangan pengujian

hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut:

HO1 : (B1 = 0) = Leverage tidak berpengaruh signifikan

terhadap tax avoidance.

Hoal :(B1 # 0) = Leverage berpengaruh signifikan terhadap tax

avoidance

HO2 : (B2 = 0) = Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan

terhadap tax avoidance.

Ha?2 : (B2 # 0) = Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax

avoidance.

Kriteria untuk penerimaan atau penolakan hipotesis nol (HO) yang

digunakan adalah sebagai berikut:

HO diterima apabila : Signifikan > 0,050

HO ditolak apabila : Signifikan < 0,050

Apabila HO diterima, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dinilai
tidak signifikan dan sebaliknya apabila HO ditolak, maka hal ini diartikan
bahwa pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel

dependen dinilai berpengaruh secara signifikan.
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3.6.7.1 Uji t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara parsial atau individual
dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (0=5%).
Ketentuan penolakan atau penerimaan hipotesis adalah sebagai
berikut :

1. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima dan menolak
H1 (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara
parsial variabel independen tersebut tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak dan menerima
H1 (koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara
parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2012).

3.6.7.2Uji F

Uji  statistik F  menunjukkan  apakah  semua
variabelindependen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyaipengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atauterikat (Ghozali, 2016). Menurut Ghozali (2016)
kriteria pengambilan keputusanadalah sebagai berikut:

1. Jika nilai F lebih besar daripada 4 pada derajat kepercayaan5%,

maka Ho ditolak atau Ha diterima. Hal ini menyatakanbahwa
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semua variabel independen secara serentak dansignifikan
mempengaruhi variabel dependen.
2. Jika nilai F hitung lebih besar daripada F tabel, maka Ho

ditolak atau Ha diterima.

3.6.7.3Uji Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 1 atau
(0 < x < 1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum,
koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatifrendah
karena adanya variasi yang besar antara masing-masing
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series)
biasanya memiliki nilai koefisien determinasi yang tinggi. (Ghozali,

2011).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Deskripsi Objek Penelitian

Dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel independen yaitu Leverage (X1) dan
Profitabilitas (X2) dan terdapat 1 variabel dependen yaitu Penghindaran Pajak (YY) pada
sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014 sampai

20109.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data time
series yang terhimpun dalam laporan keuangan tahunan yang dirilis oleh situs resmi dari
Bursa Efek Indonesia yaitu : www.idx.co.id

4.1.2. Deskripsi Data Penelitian
A. Variabel Dependen (Y)

Penghindaran pajak adalah suatu skema untuk meminimalkan beban pajak
dengan cara memanfaatkan celah (loophole) ketentuan perpajaka suatu negara.
Penghindaran Pajak juga adalah penataan transaksi untuk mendapatkan
keuntungan pajak, manfaat atau pengurangan dengan cara yang dimaksudkan oleh
hukum pajak. Berikut ini adalah data penghindaran pajak ( CETR/Cash Effective
Tax Rates) pada masing-masing perusahaan sub sektor semen di Bursa Efek

Indonesia periode 2014-2019 :
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Tabel 4.1

Penghindaran Pajak (CETR)

Perusahaan Sub Sektor Semen

LABA SEBELUM
PERUSAHAAN TAHUN BEBAN PAJAK PAJAK CETR
2014 89,117 411,521 0.21

2015 34,275 206,059 0.16

2016 56,692 340,260 0.17

WTON 2017 79,043 419,502 0.18
2018 132,611 619,251 0.21

2019 341,347,707 376,578,963 0.90

2014 2,392 142,698 0.01

2015 11,181 345,549 0.03

2016 332,525 967,345 0.34

WSBP 2017 155,904 1,156,234 0.13
2018 211,681 1,355,548 0.15

2019 119,703,990,464 949,090,135,544 0.12

2014 1,517,189 7,090,766 0.21

2015 1,325,482 5,850,923 0.22

2016 549,585 5,084,622 0.10

SMGR 2017 703,520 2,746,546 0.25
2018 1,019,255,087 4,104,959,323 0.24

2019 216,528,799 454,450,019 0.47

2014 338,528 1,007,397 0.33

2015 150,930 350,418 0.43

2016 112,552 172,032 0.65

SMCB 2017 67,590 690,455 0.09
2018 143,790 700,877 0.20

2019 46,542 231,968 0.20

2014 66,315 394,652 0.16

2015 89,234 443,414 0.21

2016 90,190 3,349,281 0.25

SMBR 2017 62,299 208,947 0.29
2018 69,282 145,357 0.47

2019 23,894,191 31,453,132 0.75

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2020
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa persentase nilai Cash ETR dari tahun ke

tahun mengalami kenaikan. Ini cenderung mengindikasikan bahwa semakin rendah
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tingkat tax avoidance perusahaan maka semakin tinggi persentase cash ETR, sebaliknya
semakin rendah tingkat persentase cash ETR mengindikasikan bahwa semakin tinggi

tingkat tax avoidance perusahaan (Dyreng et al, 2010).

b. Variabel Independen (X1)

Leverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang yang dimiliki oleh
perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. Leverage juga adalah penggunaan
assetsdan sumber dana oleh perusahaan dimana dalam penggunaan assets (aktiva) atau
dana tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan keuntungan potensial bagi para
pemangku kepentingan (stakeholder) perusahaan.Berikut ini adalah data leverage
(DER/Debt to Equity Ratio) pada masing-masing perusahaan sub sektor semen yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019 :

Tabel 4.2
Debt to Equity Ratio
Perusahaan Sub Sektor Semen

PERUSAHAAN | TAHUN TOTAL LIABILITAS TOTAL EKUITAS DER
2014 1,576,555 2,225,777 0.71

2015 2,192,672 2,263,425 0.97

WTON 2016 2,171,845 2,490,475 0.87
2017 4,320,041 2,747,935 1.57

2018 42,249,177,263 16,087,327,812 2.62

2019 43,410,154,507 16,640,518,655 2.60

2014 500,439 702,166 0.71

2015 3,001,583 1,330,826 0.57

WSBP 2016 6,328,766 7,405,501 0.85
2017 7,602,893 7,316,656 1.04

2018 7,340,075 7,882,313 0.93

2019 8,014,571,097,975 | 8,134,550,586,355 | 0.98

SMGR 2014 9,312,214 25,002,452 0.37
2015 10,712,321 27,440,798 0.39
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2016 13,652,505 30,574,391 0.45
2017 18,524,451 30,439,052 0.61
2018 18,419,595 32,736,295 0.56
2019 43,948,908,106 34,015,116,060 1.29
2014 8,436,760 8,758,592 0.96
2015 8,871,708 8,449,857 1.05
SMCB 2016 11,702,538 8,060,595 1.45
2017 12,429,452 7,196,951 1.73
2018 12,250,837 32,736,295 1.90
2019 12,584,886 6,982,612 1.80
2014 209,114 2,717,247 0.08
2015 319,315 2,949,353 0.11
SMBR 2016 1,248,119 3,120,758 0.40
2017 1,647,477 3,412,860 0.48
2018 2,064,408 3,473,671 0.59
2019 2,088,977,112 3,482,293,092 0.59

Sumber: Bursa efek Indonesia, 2020

Dari data di atas dapat dilihat bahwa leverage perusahaan mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Ini menunjukkan struktur utang pada perusahaan mengalami
peningkatan setiap tahun.Penambahan jumlah utang akan mengakibatkan munculnya
beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban bunga akan
mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus

dibayar perusahaan akan menjadi berkurang (Ngadiman & Puspitasari, 2017).

c.Variabel Independen (X2)

Profitabiltas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu.
Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba
dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan dengan satu dan yang lainnya. Untuk

mengukur profitabilitas menggunakan Return On Assets (ROA). Berikut ini data
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Efek Indonesia periode 2014-2019 :

Tabel 4.3

Return On Assets

Perusahaan Sub Sektor Semen

PERUSAHAAN TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASET ROA%
2014 322,509 3,802,333 8.48
2015 171,784 4,456,098 3.86
WTON 2016 281,568 4,662,320 6.04
2017 340,459 7,067,976 4.82
2018 486,640 8,881,778 5.48
2019 341,343,707,000 60,050,472,763 5.68
2014 140,306 1,202,607 11.67
2015 334,368 4,332,409 7.72
WSBP 2016 634,820 13,734,267 4.62
2017 1,000,330 14,919,549 6.70
2018 1,103,473 15,222,389 7.25
2019 803,844,617,906 16,149,121,684,330 0.04
2014 5,573,577 34,314,666 16.24
2015 4,525,441 38,153,119 11.86
SMGR 2016 4,535,037 44,226,896 10.25
2017 2,043,026 48,963,503 4.17
2018 3,086,000,000 51,156,000,000 6.02
2019 237,921,220,000 77,964,024,166 3.05
2014 668,869 17,195,352 3.89
2015 199,488 17,321,565 1.15
SMCB 2016 284,584 19,763,133 1.44
2017 758,045 19,626,403 3.86
2018 39,163 18,667,187 0.20
2019 32,093,851,000 77,694,024,166 0.41
2014 328,336 2,926,361 11.22
2015 354,180 3,268,668 10.84
SMER 2016 259,091 4,368,877 5.39
2017 146,648 5,060,337 2.90
2018 735,620 5,538,080 13.28
2019 6,500,062,000 5,571,270,204 1.16

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2020
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa profitabilitas perusahaan cenderung
mengalami kenaikan setiap tahunnya, ini menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki
peran penting terhadap investor untuk mengambil sebuah keputusan karena profitabilitas
sebagai indikator dalam mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan sehingga dapat

dijadikan acuan untuk menilai perusahaan (Sastrawan, 2016).

4.2. Analisis Data

4.2.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif ini untuk bertujuan untuk menganalisis konsisten dan akurasi
sampel data penelitian (Ghozali, 2011, hal. 211). Adapun hasil statistik pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Leverage 30 ,01 ,90 ,2710 ,03714 , 20341
Profitabilitas 30 ,08 2,62 ,9743 ,11835 ,64823
Penghindaran Pajak 30 ,04 16,24 5,9897 ,76692 4,20060
Valid N (listwise) 30

Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa variabel penghindaran pajak memiliki
nilai terendah sebesar 0,04 dan nilai tinggi sebesar 16,24 dengan nilai rata-rata sebesar 5,98
dan standar deviasinya (tingkat sebaran datanya) sebesar 4,20. Untuk variabel leverage
memiliki nilai terendah sebesar 0,01 dan nilai tinggi sebesar 0,90 dengan nilai rata-ratanya

sebesar 0,27 dan standar deviasinya sebesar 0,20. Kemudian untuk variabel profitabilitas
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memiliki nilai terendah 0,08 dan nilai tinggi sebesar 2,62 dengan nilai rata-ratanya sebesar

0,97 dan standar deviasinya sebesar 0,64.

4.2.2. Regresi Linier Berganda

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.
Analisis regresi linier berganda ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penghindaran
pajak dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan pendekatan OLS (Ordinary Least
Squere). Berikut hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi computer yang berupa
SPSS Versi 23 yang ditunjukkan pada tabel 4.5 di bawabh ini:

Tabel4.5
Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,630 1,407 6,842 ,000
Leverage -2,899 3,571 -,140 -,812 424
Profitabilitas -2,929 1,121 -,452 -2,614 ,014

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Sumber: Data diolah,2020
Adapun Persamaan Regresi yang Terbentuk Adalah :
Y =9.630-2.899 -2.929 + ¢

Koefisien-koefisien persamaan regresi linear berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 9.630 menyatakan apabila semua variabel bebas Leverage (X1),
Profitabilitas (X2), dianggap konstan atau bernilai 0, maka (YY) akan sebesar 9.630

2. Koefisien Leverage sebesar -2.899 menunjukan setiap penambahan Leverage sebesar

satu-satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan Penghindaran Pajak sebesar 2.899
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3. Koefisien Profitabilitas sebesar -2.929 menunjukan setiap penambahan Profitabilitas

sebesar satu-satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan Penghindaran Pajak sebesar 2.929.

4.2.3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam

variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak

digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal dengan

menggunakan alat Uji Normalitas, yaitu dengan melihat grafik P — P one-

samplekomogrov- Smirnove Test. Data dapat dikatakan berdistribusinormal jika

signifikansi > 0,05. Pengujian normalitas data dapat dilihat pada grafik dan tabel

dibawah ini:

Expected Cum Prob

Gambar 4.1

Uji Normalitas P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Penghindaran Pajak

1,0
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0,67

0,24

0,0

uf4 u!s 0,8
Observed Cum Prob

10
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Hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik P-P Plot di atas terlihat titik —
titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebrangan mendekati dengan garis
diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi terdistribusi secara
normal.Dari gambar diatas juga bisadilihat bahwa plot data (Sebaran data) mengikuti
garis linear. Maka dari itu pengujian dapat dikatakan normal. Untuk mendukung
pernyataan ini maka pengujian P-P Plot dilengkapi dengan pengujian statistik yaitu
dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov di bawabh ini:

Tabel 4.6
Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 3,61103786

Most Extreme Differences Absolute ,104
Positive ,104

Negative -,070

Test Statistic ,104
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber:Data diolah, 2020
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai asymp sig sebesar 0,20

lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi
normal. Karena nilai leverage dan profitabilitas lebih besar dari 0,05.
b. Hasil Uji Multikolinearitas

Pengujian Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan korelasi antara variabel independen. Jika terjadi korelasi maka terdapat



68

masalah multikolinearitas sehingga model regresi tidak dapat digunakan. Mendeteksi ada
tidaknya gejala multikolinearitas adalah dengan melihat nilai tolerance dan
varianceinflation factor (VIF), serta menganalisis matrik korelasi variabel —variabel
independen. Besarnya tingkat multikolinearitas yang masih ditolerir, yaitu: Tolrance >
0,10, dan nilai VIF < 5. Berikut disajikantabel hasil pengujian multikoloniaritas:

Tabel 4.7
Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 9,630 1,407
Leverage -2,899 3,571 -,140 ,915 1,092
Profitabilitas -2,929 1,121 -,452 ,915 1,092

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Sumber: data diolah, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap variabel lebih
besar dari 0,1. Nilai tolerance X1 = 0,915 dan X2 = 0,915. Nilai VIF setiap variabel
independen juga lebih kecil dari 5. Nilai VIF memiliki nilai yang seimbang yaitu X1=

1,09 dan X2=1,09.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji  heteroskedastisitas bertujuan apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residul satu pengamatan kepengamatan lain. Karena untuk
melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residul satu pengamatan ke

pengamatanlain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat
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kesamaan varians dari residul satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau
disebut homoskedastisitas. Suatu model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Adapun beberapa cara untuk menguji ada tidaknya situasi
heteroskedastisitas dalam varians eror tern untuk model regresi. Berikut adalah gambar

dari uji Heteroskedastisitas:

Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Penghindaran Pajak
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Sumber: Data diolah, 2020

Dari gambar diatas dapatdilihat bahwa penyebaran residul adalah tidak teratur dan
tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada titik — titik atau plot yang meyebar.

Dari gambar di atas dapat disimpulkan tidak adanya terjadi heteroskedastisitas.
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4.2.4. Uji Hipotesis

a. Uji Secara Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dari variabel
leverage dan variabel profitabilitas. Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 23,

diperoleh hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.8
Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 9,630 1,407 6,842 ,000
Leverage -2,899 3,571 -,140 -,812 424
Profitabilitas -2,929 1,121 -,452 -2,614 ,014

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Sumber: Data diolah, 2020

Cara pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan membandingkan
nilai profitabilitas atau sig. Dengan ini tingkat signifikan, yakni jika nilai 5%
maka nilai koefisien regresi parsial = 0. Hal ini berarti pengaruh antara variabel
leverage dan variabel profitabilitas terhadap variabel penghindaran pajak tidak
signifikan secara statistik pada tingkat signifikan 5%. Namun jika nilai leverage
dan profitabilitas < tingkat signifikan yang digunakan, maka nilai koefisien
regresi parsial # 0. Hal ini berarti pengaruh antara variabel leverage dan variabel
profitabilitas terhadap variabel peghindaran pajak signifikan secara statistik pada

tingkat signifikan 5%.
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1). Pengaruh Leverage (X1) Terhadap Penghindaran Pajak

Leverage pada tabel 4.7 dalam kolomunstandardized coefficients memiliki nilai B
sebesar 2,899, nilai standar eror 3,571, sedangkan dalam kolom standardized coefficient
sebesar 0,140, pada kolom T leverage memiliki nilai sebesar 0,812, dan tingkat
signifikannya adalah 0,424. Hal ini menunjukkan nilai signifikan 0,424>0,05 dan nilai
dari uji t = 0,812>nilai t krisis 2,051. Dengan demikian, maka Ho diterima dan Ha ditolak
karena tidak terdapat pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. Karena leverage
(struktur utang) yang tinggi akan mempengaruhi beban bunga tanpa harus melakukan

penghindaran pajak pada perusahaan.

2). Pengaruh Profitabilitas (X2) Terhadap Penghindaran Pajak

Profitabilitas pada tabel 4.7 dalam kolomunstandardized coefficients memiliki
nilai B sebesar 2,929, nilai standar eror 1,121, sedangkan dalam kolom standardized
coefficient sebesar 0,452, pada kolom T profitabilitas memiliki nilai sebesar 2,614, dan
tingkat signifikannya adalah 0,014. Hal ini menunjukkan nilai signifikan 0,014<0,05 dan
nilai dari uji t = 2,614>nilai t krisis 2,051. Dengan demikian, maka Hz1 diterima dan Ho
ditolak karena terdapat pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Karena
profit perusahaan yang tinggi akan menimbulkan perusahaan melakukan penghindaran

pajak untuk meperoleh laba perusahaan guna membiayai operasi perusahaan.

b. Hasil Uji F
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara

bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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Signifikansi model regresi pada penelitian ini diuji dengan melihat nilai signifikansi (sig.)

yang ada di tabel 4.8 di bawabh ini:

Tabel 4.9
Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 133,559 2 66,779 4,768 ,017°
Residual 378,148 27 14,005
Total 511,707 29

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage
Sumber: Data diolah, 2020

Dari tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa F hitung sebesar 4,768 dengan nilai
signifikan sebesar 0,017. Hal ini menandakan bahwa model regresi dapat digunkan untuk
memprediksi variabel dependen karena nilai signifikan yang ditentukan lebih kecil dari
nilai signifikan tabel (0,05<0,017). Nilai dari uji F = 4,768>nilai F tabel (4,768>4,20).
Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Ha diterima karena terdapat pengaruh simultan
yang signifikan antara leverage dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Karena
struktur utang dan profit sebuah perusahaan merupakan kesatuan yang utuh. Apabila
struktur utang yang tinggi akan mempengaruhi profit sebuah perusahaan, maka

perusahaan juga akan melakukan penghindaran pajak untuk meminimakan kerugian dari

sebuah perusahaan.
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c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang
ditimbulkan leverage dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Hasil koefisien

determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.9 dibawah ini:

Tabel 4.10
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,511% ,261 ,206 3,74239

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage
b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Sumber: Data diolah, 2020
Dari hasil output regresi diperoleh nilai R square (R2) sebesar 0,261. Nilai ini
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 0,261

atau 26,1%. Kesimpulannya, bahwa pengaruh leverage (X1) dan profitabilitas (X2)

adalah 26,1% sisanya 73,9% dijelaskan variabel-variabel lain di luar penelitian.

4.3. Pembahasan
1. Pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada hipotesis pertama diperoleh
nilai t sebesar 0,812. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (0,812<2,051) maka
leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Nilai signifikan hitung sebesar

0,424. Karena nilai signifikan hitung lebih besar dari nilai signifikan yang ditentukan
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(0,424>0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima. Berarti variabel leverage tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.Keputusan pendanaan perusahaan dapat
menjadi gambaran penghindaran pajak terkait dengan tarif pajak efektif, hal tersebut
dikarenakan ada peraturan perpajakan terkait kebijakan struktur pendanaan
perusahaan,Adelina (2012).

Dari kesimpulan olah data di atas dapat disimpulkan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena perusahaan yang memiliki struktur
utang yang tinggi tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan penghindaran
pajak(Ngadiman & Puspitasari, 2017).

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini dapat diketahui
bahwaleveragetidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Sari (2013) Darmawan dan
Sukartha (2014), Ngadiman dan Puspitasary (2014), Dewinta dan Setiawan (2016),
Saifudin dan Yunanda (2016), Andini dan Raharjo (2016) yang menyatakan bahwa

leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

2. Pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak

Berdasarkan uji regresi linier berganda pada hipotesis kedua diperoleh nilai t
sebesar 2,614. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,614>2,051) maka
profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Nilai signifikan hitung sebesar
0,014. Karena nilai signifikan hitung lebih kecil dari nilai signifikan yang ditentukan
(0,014<0,05) maka Haditerima Hoditolak. Berarti variabel profitabilitas berpengaruh

terhadap penghindaran pajak. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi
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menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu menghasilkan laba yang tinggi. Ketika
laba yang diperoleh tinggi, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai
dengan peningkatan laba sehingga perusahaan kemungkinan akan melakukan
penghindaran pajak untuk menghindari peningkatan jumlah pajak yang harus dibayarkan.
Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi memiliki kesempatan untuk
memposisikan diri dalam tax planning yang akan mengurangi jumlah beban kewajiban
perpajakan (Chen et al. 2010 dalam Kurniasih dan Sari 2013). Dengan begitu perusahaan
akan melakukan perencanaan pajak (tax planning) yang optimal agar perusahaan dapat
meminimalkan jumlah pembayaran pajak.

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini dapat diketahui bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmawan dan Sukartha (2014) dan Dewinta dan
Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap

penghindaran pajak.

3. Pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada hipotesis ketiga diperoleh nilai f
sebesar 4,768. Karena nilai f hitung lebih besar dari f tabel (4,768>4,20) maka leverage
dan profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Nilai signifikan hitung
sebesar 0,017. Karena nilai signifikan lebih kecil dari nilai signifikan yang ditentukan
(0,05<0,017), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti leverage dan profitabilitas

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap penghindaran pajak.
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Bagi kreditur ataupun debt investor, analisis terhadap potensi pertumbuhan sangat
penting karena menggambarkan tingkat profitabilitas dan prospek masa depan
perusahaan yang menentukan mampu tidaknya perusahaan membayar kewajiban/hutang.
Perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi menyebabkan semakin tingginya biaya
bunga yang timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang seamkin tinggi akan
memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan Andy Porman tambunan
(2013:68).

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini dapat diketahui bahwa leverage
dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryana dan Kade Merta
Sari (2013) dan Wastam Wahyu Hidayat (2018) yang menyatakan bahwa leveragedan

profitabilitas berpengaruh simultan terhadap penghindaran pajak.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2014-2019, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada hipotesis pertama diperoleh nilai t
sebesar 0,812. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (0,812<2,051) maka
leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Nilai signifikan hitung
sebesar 0,424. Karena nilai signifikan hitung lebih besar dari nilai signifikan yang
ditentukan (0,424>0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima. Berarti variabel leverage
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. .

2. Berdasarkan uji regresi linier berganda pada hipotesis kedua diperoleh nilai t sebesar
2,614. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,614>2,051) maka profitabilitas
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Nilai signifikan hitung sebesar 0,014.
Karena nilai signifikan hitung lebih kecil dari nilai signifikan yang ditentukan
(0,014<0,05) maka Ha diterima Ho ditolak. Berarti variabel profitabilitas berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

3. Berdasarkan uji regresi linier berganda pada hipotesis ketiga diperoleh nilai f sebesar
4,768. Karena nilai f hitung lebih besar dari f tabel (4,768>4,20) maka leverage dan

profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak.

76
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Nilai signifikan hitung  sebesar 0,017. Karena nilai signifikan lebih kecil dari nilai
signifikan yang ditentukan (0,05<0,017) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti

leverage dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak.

52. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran — saran yang dapat diberikan pada

penelitian selanjutnya antara lain:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk menambah atau mengganti variabel independen yang lain di luar
variabel penelititan ini dan menggunakan proksi yang berbeda dengan menambah
sampel penelitian di sektor lain agar dapat menggambarkan perusahaan terkait
penghindaran pajak.

2. Bagi Pihak Investor
Diharapkan dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
penghindaran pajak sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi sehingga

investor dapat meminimalisir kerugian.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian dengan
keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitin. Keterbatasan—
keterbatasan yang ada didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Periode penelitian yang digunakan hanya 6 tahun pengamatan yaitu 2014-2019.
2. Data yang digunakan adalah data sekunder yang mungkin terdapat kesalahan dalam

memasukkan data yang berupa angka-angka.
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Lampiran 1 : Hasil data SPSSv23

LAMPIRAN

A. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Leverage 30 ,01 ,90 ,2710 ,03714 ,20341
Profitabilitas 30 ,08 2,62 ,9743 ,11835 ,64823
Penghindaran Pajak 30 ,04 16,24 5,9897 ,76692 4,20060
Valid N (listwise) 30

B. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Penghindaran Pajak
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Regression Studentized Residual

2. Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. Deviation 3,61103786

Most Extreme Differences Absolute ,104
Positive ,104

Negative -,070

Test Statistic ,104
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Penghindaran Pajak

2=

-2

(] Q
0
0
N}
o 0o
o]
o 0®
Q O =
o OD o
o] O
Q
oo
= o
(o]
o
T T T T T I
-4 -3 -2 -1 1] 1

Regression Standardized Predicted Value

82



4. Uji Multikolineritas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9,630 1,407 6,842 ,000
Leverage -2,899 3,571 -,140 -,812 424 ,915 1,092
Profitabilitas -2,929 1,121 -,452 -2,614 ,014 ,915 1,092
a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9,630 1,407 6,842 ,000
Leverage -2,899 3,571 -,140 -,812 424 ,915 1,092
Profitabilitas -2,929 1,121 -,452 -2,614 ,014 ,915 1,092
a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Uji R
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,511° ,261 ,206 3,74239

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
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Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 133,559 2 66,779 4,768 ,017°
Residual 378,148 27 14,005
Total 511,707 29
a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Leverage
Ui T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9,630 1,407 6,842 ,000
Leverage -2,899 3,571 -,140 -,812 424 ,915 1,092
Profitabilitas -2,929 1,121 -,452 -2,614 ,014 ,915 1,092
a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Lampiran 2 : Data perhitungan Leverage, Profitabilitas, dan Penghindaran Pajak
PERUSAHAAN TAHUN TOTAL LIABILITAS TOTAL EKUITAS DER
2014 1,576,555 2,225,777 0.71
2015 2,192,672 2,263,425 0.97
WTON 2016 2,171,845 2,490,475 0.87
2017 4,320,041 2,747,935 1.57
2018 42,249,177,263 16,087,327,812 2.62
2019 43,410,154,507 16,640,518,655 2.60
2014 500,439 702,166 0.71
2015 3,001,583 1,330,826 0.57
WSBP 2016 6,328,766 7,405,501 0.85
2017 7,602,893 7,316,656 1.04
2018 7,340,075 7,882,313 0.93
2019 8,014,571,097,975 8,134,550,586,355 0.98
SMGR 2014 9,312,214 25,002,452 0.37
2015 10,712,321 27,440,798 0.39




2016 13,652,505 30,574,391 0.45
2017 18,524,451 30,439,052 0.61
2018 18,419,595 32,736,295 0.56
2019 43,948,908,106 34,015,116,060 1.29
2014 8,436,760 8,758,592 0.96
2015 8,871,708 8,449,857 1.05
SMCB 2016 11,702,538 8,060,595 1.45
2017 12,429,452 7,196,951 1.73
2018 12,250,837 32,736,295 1.90
2019 12,584,886 6,982,612 1.80
2014 209,114 2,717,247 0.08
2015 319,315 2,949,353 0.11
SMBR 2016 1,248,119 3,120,758 0.40
2017 1,647,477 3,412,860 0.48
2018 2,064,408 3,473,671 0.59
2019 2,088,977,112 3,482,293,092 0.59
PERUSAHAAN TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASET ROA%
2014 322,509 3,802,333 8.48
2015 171,784 4,456,098 3.86
WTON 2016 281,568 4,662,320 6.04
2017 340,459 7,067,976 4.82
2018 486,640 8,881,778 5.48
2019 341,343,707,000 60,050,472,763 5.68
2014 140,306 1,202,607 11.67
2015 334,368 4,332,409 7.72
WSBP 2016 634,820 13,734,267 4.62
2017 1,000,330 14,919,549 6.70
2018 1,103,473 15,222,389 7.25
2019 803,844,617,906 16,149,121,684,330 0.04
2014 5,573,577 34,314,666 16.24
2015 4,525,441 38,153,119 11.86
SMGR 2016 4,535,037 44,226,896 10.25
2017 2,043,026 48,963,503 4.17
2018 3,086,000,000 51,156,000,000 6.02
2019 237,921,220,000 77,964,024,166 3.05
2014 668,869 17,195,352 3.89
2015 199,488 17,321,565 1.15
SMCB 2016 284,584 19,763,133 1.44
2017 758,045 19,626,403 3.86
2018 39,163 18,667,187 0.20
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2019 32,093,851,000 77,694,024,166 0.41
2014 328,336 2,926,361 11.22
2015 354,180 3,268,668 10.84
2016 259,091 4,368,877 5.39
SMBR 2017 146,648 5,060,337 2.90
2018 735,620 5,538,080 13.28
2019 6,500,062,000 5,571,270,204 1.16
LABA SEBELUM
PERUSAHAAN TAHUN BEBAN PAJAK PAJAK CETR
2014 89,117 411,521 0.21
2015 34,275 206,059 0.16
2016 56,692 340,260 0.17
WTON 2017 79,043 419,502 0.18
2018 132,611 619,251 0.21
2019 341,347,707 376,578,963 0.90
2014 2,392 142,698 0.01
2015 11,181 345,549 0.03
2016 332,525 967,345 0.34
WSBP 2017 155,904 1,156,234 0.13
2018 211,681 1,355,548 0.15
2019 119,703,990,464 949,090,135,544 0.12
2014 1,517,189 7,090,766 0.21
2015 1,325,482 5,850,923 0.22
2016 549,585 5,084,622 0.10
SMGR 2017 703,520 2,746,546 0.25
2018 1,019,255,087 4,104,959,323 0.24
2019 216,528,799 454,450,019 0.47
2014 338,528 1,007,397 0.33
2015 150,930 350,418 0.43
2016 112,552 172,032 0.65
SMcB 2017 67,590 690,455 0.09
2018 143,790 700,877 0.20
2019 46,542 231,968 0.20
2014 66,315 394,652 0.16
2015 89,234 443,414 0.21
2016 90,190 3,349,281 0.25
SMBR 2017 62,299 208,947 0.29
2018 69,282 145,357 0.47
2019 23,894,191 31,453,132 0.75
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Lampiran 3 : T Tabel

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
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Lampiran 4 : F Tabel
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang(N1)

df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3| 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 591 5.89 5.87 5.86
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4,77 4.74 4,70 4.68 4.66 4.64 4.62
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 421 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94
7 5.59 4,74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01
10 | 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 291 2.89 2.86 2.85
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72
12 4.75 3.89 3.49 3.26 311 3.00 291 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62
13 | 4.67 3.81 341 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53
14 | 4.60 3.74 3.34 311 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 251 2.48 2.46
15 | 454 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 251 2.48 2.45 2.42 2.40
16 | 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35
17 4.45 3.59 3.20 2.96 281 2.70 2.61 2.55 2.49 245 241 2.38 235 2.33 231
18 | 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 251 2.46 241 2.37 2.34 231 2.29 2.27
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 231 2.28 2.26 2.23
20 | 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 251 245 2.39 2.35 231 2.28 2.25 2.22 2.20
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15
23| 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13
24 | 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 251 242 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 211
25 | 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 211 2.09
26 | 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07
27 421 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 231 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06
28 | 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 243 2.35 2.28 2.22 2.18 214 2.10 2.08 2.05 2.03
30 | 417 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01
31 4.16 3.30 291 2.68 2,52 241 2.32 2.25 2.20 2.15 211 2.08 2.05 2.03 2.00
32 4.15 3.29 2.90 2.67 251 2.40 231 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99
33| 414 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98
34| 413 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 212 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97
35| 412 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 211 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96
36 | 411 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 221 2.15 211 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95
37 411 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 197 1.95
38| 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93
40 | 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92
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